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ABSTRAK

Cendawan endofit berperanan penting dalam pengendalian penyakit Fusarium sp. dan bersifat ramah
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji cendawan endofit asal tumbuhan rambusa sebagai
agens pengendali hayati penyakit Fusarium sp. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium llmu Hama
dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman, pada bulan April sampai Juni
2021. Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 2 perlakuan yaitu
cendawan endofit asal daun dan batang yang diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 10 unit
percobaan. Data hasil pengamatan ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa isolat cendawan endofit yang diisolasi dari batang dan daun mampu menghambat
cendawan Fusarium sp. Hal ini menunjukkan bahwa cendawan endofit yang diisolasi memberikan hasil
yang sama dalam mengendalikan penyakit Fusarium sp. Hasil penelitian daya hambat tertinggi diperoleh
pada isolat yang diisolasi dari daun yaitu sebesar 55,27% pada pengujian hari ketujuh, bila dibandingkan
dengan isolat cendawan endofit yang diisolasi dari batang yaitu sebesar 52,64%. Berdasarkan hal
kemampuan daya hambat tersebut maka isolat cendawan endofit yang diisolasi dari batang dan daun
berpotensi digunakan sebagai agens pengendali hayati Fusarium sp.

Kata kunci: Agens biokontrol; Daya hambat; Fusarium sp.; Rhizopus sp.

ABSTRACT

Endophytic fungi play an important role in controlling Fusarium sp. and environmentally friendly. The
objective of this study was to assess the endophytic fungi from rambusa plant as a biological control
agent for Fusarium sp. This research was carried out at the Laboratory of Pest and Plant Diseases,
Faculty of Agriculture, Mulawarman University, from April to June 2021. The study was conducted using
a completely randomized design consisting of 2 treatments, endophytic fungi from leaves and stems which
were repeated 5 times so that 10 units were obtained. Observational data were tabulated and analyzed
descriptively. The results showed that the endophytic fungi isolated from stems and leaves were able to
inhibit the Fusarium sp. fungi. This indicated that the isolated endophytic fungi gave the same results in
controlling Fusarium sp. The results showed that the highest inhibitory power was found in isolates
isolated from leaves, which was 55.27% on the seventh day of testing, when compared with isolates of
endophytic fungi isolated from stems, which was 52.64%. Based on this inhibitory ability, endophytic
fungi isolates isolated from stems and leaves have the potential to be used as biological control agents for
Fusarium sp.
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Pendahuluan

Peningkatan jumlah penduduk memicu
kebutuhan akan tanaman pertanian juga semakin
besar. Namun peningkatan jumlah penduduk
tidak diikuti oleh peningkatan produksi tanaman
pertanian. Salah satu penyebab rendahnya
produksi tanaman pertanian Yyaitu serangan
penyakit tanaman yang dapat menurunkan hasil
tanaman (Saleh, 2004; Suwardani et al., 2014;
Sudewi et al., 2020).

Salah  satu  penyakit yang  dapat
menyebabkan penurunan hasil tanaman pertanian
yaitu penyakit layu yang disebabkan oleh
patogen Fusarium sp. de Lamo and Takken
(2020) melaporkan bahwa patogen Fusarium sp.
dapat mengakibatkan penurunan kekebalan
tanaman dan kematian sel. Hal ini tentunya akan
berdampak besar terhadap penurunan hasil
tanaman. Alternatif yang dapat digunakan untuk
mengendalikan serangan penyakit ini yaitu
dengan penggunaan pestisida sintesis yang dapat
merusak lingkungan dan kesehatan manusia.
Guna mengatasi hal tersebut, maka diperlukan
teknologi yang lebih ramah lingkungan dan hasil
produksinya lebih aman jika dikonsumsi dengan
penggunaan agens hayati berupa cendawan
endofit.

Cendawan endofit merupakan
mikroorganisme yang berasiosisasi dengan
jaringan tanaman yang mempunyai kemampuan
sebagai agens pengendali hayati sekaligus
memacu pertumbuhan tanaman (Suswanto et al.,
2018; Rusae et al., 2018; Fitriani et al., 2019;
Afriani et al., 2019). Tumangger et al. (2018)
melaporkan bahwa cendawan endofit banyak
ditemukan pada akar, batang dan daun tanaman
dan mempunyai potensi yang cukup tinggi
sebagai bioprotektan terhadap patogen Fusarium
sp. (Tumangger et al., 2018).

Kemampuan daya hambat cendawan endofit
dalam menghambat patogen disebabkan oleh
kemampuan cendawan endofit yang
menghasilkan senyawa kimia yang dapat
menekan perkembangan patogen (Combes et al.,
2012; Andrade-Linares & Franken, 2013; Wei et
al., 2019; Toghueo, 2020). Selain mekanisme
tersebu, cendawan endofit juga mampu menekan
patogen karena mekanisme persaingan ruang
tumbuh dan nutrisi (Susanti et al., 2021).

Penggunaan agens biokontrol mampu
menekan perkembangan penyakit layu fusarium
pada bawang merah dengan periode laten
penyakit terpanjang 21 hari dan menurunkan
insidensi penyakit hingga 40% (Fitriani et al.,
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2019). Sudantha dan Abadi (2007) melaporkan
bahwa cendawan endofit mampu bersifat
antagonistik terhadap jamur F. oxysporum f. sp.
vanillae dengan menghasilkan antibiotik.

Cendawan endofit mampu menghambat
konidia, Verticillium dahliae hingga mencapai
75-80% dengan menghasilkan senyawa volatil
(Wei et al., 2019). Lebih lanjut, Huda et al.
(2019) melaporkan bahwa uji kemampuan
metabolit  volatil dan  non-volatil isolat
Neurospora sp. DG 27 menunjukkan persentase
penghambatan tertinggi terhadap cendawan C.
truncatum. Mekanisme penghambatan isolat
Neurospora sp. DG 27 terjadi secara antibiosis
sehingga terbentuk zona bening, sedangkan isolat
DG 17 terjadi secara kompetisi dan isolat
Syncephalastrum sp. AG 15 secara mikoparasit
(Huda et al., 2019). Selain dapat berperan
sebagai agens pengendali hayati, cendawan endfit
juga dilaporkan mampu memacu pertumbuhan
tanaman (Suswanto et al., 2018)

Berdasarkan potensi agens hayati tersebut,
maka perlu dioptimalkan pemanfaatan agens
hayati dari alam. Oleh karena itu, diperlukan
isolasi dan pemanfaatan agens hayati tersebut
mengedalikan penyakit tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji cendawan endofit asal
tumbuhan rambusa sebagai agens pengendali
hayati penyakit Fusarium sp.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
IImu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian Universitas Mulawarman, pada bulan
April sampai Juni 2021. Bahan yang digunakan
pada penelitian ini Potato Dextrose Agar (PDA),
NaOCl, alkohol 70%, spritus, tissue, label, plastik
wrap dan aguades. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, laminar air flow cabinet, hot
plate, correr borer, autoclave, bunsen, cutter,
shaker, speader, stirrer, mikroskop, kaca penutup,
kaca objek, mistar, pipet tetes, kamera digital dan
pingset.

Penelitian disusun menggunakan
rancangan acak lengkap yang terdiri dari 2
perlakuan yaitu cendawan endofit asal daun dan
batang, yang diulang sebanyak 5 kali sehingga
diperoleh 10 unit percobaan.

Isolasi cendawan endofit. Cendawan endofit
diisolasi dari tumbuhan rambusa, dengan
mengambil batang dan daun. Masing-masing
bagian tanaman ditimbang sebanyak 10 g,
kemudian dicuci bersih dengan air mengalir dan
dikeringanginkan. Selanjutnya batang dan daun
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rambusa disterilisasi permukaannya dengan
perendaman alkohol 70% selama 1 menit,
dilanjutkan dengan perendaman dalam NaOCI
5% selama 3 menit, kemudian dibilas dengan
akuades steril sebanyak 3 kali. Selanjutnya
jaringan tanaman digerus dengan menggunakan
mortal steril terbentuk suspensi 100 mL. Suspensi
tumbuhan sebanyak 1 mL dicampurkan dalam 9
mL akuades steril dalam ependorf, kemudian
dihomogenkan menggunakan vortex.

Pengenceran berseri dilakukan hingga
tingkat pengenceran 10°.  Masing-masing
suspensi pengenceran diambil sebanyak 0.5 mL,
dan disebar pada media PDA padat lalu
diinkubasi selama 5 - 7 hari pada suhu ruang.
Hifa cendawan endofit yang tumbuh selanjutnya
dimurnikan untuk pengujian selanjutnya.

Isolasi  Fusarium. Patogen  Fusarium
diisolasi pada tanaman lada yang terkena
penyakit layu. Tanah pada tanaman lada terkena
penyakit, diambil selanjunya dibawa ke
laboratorium. Sebanyak 10 g tanah dicampur
dengan aquades steril lalu di shaker selama 24
jam, selanjutnya dilakukan pengenceran berseri.
Pada pengenceran 10° diambil 50 pL lalu
ditumbuhkan pada media PDA dengan cara
disebar. Cendawan yang tumbuh selanjutnya
diidentifikasi menggunakan mikroskop.

Uji antagonis agens hayati. Uji antagonis
agens hayati dilakukan dengan uji ganda (dual
cultutre) pada cawan petri yang berisi media
PDA. Isolat cendawan ditumbuhkan yaitu
cendawan ang berumur tujuh hari dengan dimeter
5 mm diletakkan pada media PDA berhadapan
dengan patogennya. Jarak isolat cendawan
dengan patogen yaitu 3 cm dan masing-masing
berjarak 3 cm dari cawan petri (Gambar 1).

3cm : H 3cm

Gambar 1. llustrasi uji antagonis (dual culture
method). Keterangan: E = endofit
dan F = Fusarium

Pengamatan dilakukan terhadap daya hambat

cedawan endofit dengan rumus:

R1-R2
PI= X 100% (1)
R1
Keterangan: Pl = Persentase hambatan
pertumbuhan miselium (%), R1 = Diameter
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miselium Fusarium sp. pada cawan petri kontrol
(cm), R2 = Diameter miselium Fusarium sp.
pada cawan petri perlakuan (cm). Kriteria
persentase hambatan pertumbuhan (%) yaitu
persentase hambat tinggi: 70-100%; persentase
hambat sedang: 40-69%; persentase hambat
rendah: 0-39 % (Amaria et al., 2013).

Data hasil penelitian ditabulasi
dianalisis secara deskriptif.

dan

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya
hambat cendawan endofit yang diisolasi dari
daun mampu menghambat patogen Fusarium spp.
yang ditunjukan dengan penimgkatan daya
hambat terhadap patogen Fusarium setiap hari.
Hal ini menunjukkan bahwa cendawan endofit ini
mampu berperan sebagai agens pengendali
hayati.

-~
o
)

3 52.78 53.83 55.27

o

145.65 4866 50.12 516

o
1

o
1

Daya Hambat (%)
o

= N W b g o
o

o
1

o

1 2 3 4 5 6 7
Waktu Pengamatan (hsi)

Gambar 2. Daya hambat cendawan endofit asal

daun terhadap patogen Fusarium sp.

Gambar 1 menunjukkan bahwa uji daya
hambat cendawan endofit asal daun tumbuhan
rambusa mampu menekan laju pertumbuhan
cendawan patogen Fusarium sp. yang diisolasi
dari tanaman lada sakit. Gambar 1 menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan daya hambat patogen
Fusarium sp. setiap harinya. Daya hambat
cendawan endofit tergolong tergolong dalam
kategori persentase daya hambat sedang yaitu
mencapai 55,27%.

Gambar 2 menunjukkan bahwa uji daya
hambat cendawan endofit asal batang tumbuhan
rambusa mampu menekan laju pertumbuhan
cendawan patogen Fusarium sp. yang diisolasi
dari tanaman lada sakit. Gambar 2 menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan daya hambat patogen
Fusarium sp. setiap harinya. Daya hambat
cendawan endofit tergolong dalam kategori
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persentase daya hambat sedang yaitu mencapai
52,64%.

(o))
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Gambar 2. Daya hambat cendawan endofit asal
batang terhadap patogen Fusarium sp.

Kemampuan setiap cendawan endofit
berbeda-beda dalam menekan perkembangan
patogen (Sriwati et al., 2015; Wahyuni dan
Noviani, 2019; lzzatinnisa et al., 2020; Basri et
al., 2021). Perbedaan daya hambat ini sangat
dipengaruhi oleh kemampuan cendawan endofit
dalam menghasilkan senyawa metabolik yang
dapat menekan perkembangan patogen (Andrade-
Linares & Franken, 2013; Wei et al., 2019;
Toghueo, 2020). Lebih lanjut dilaporkan bahwa
mikroba endofit ini dapat memberikan strategi
perlindungan dan kelangsungan hidup pada
tanaman inangnya dengan produksi repertoar
metabolit sekunder yang beragam secara kimiawi
dan secara struktural menunjukkan serangkaian
aktivitas biologis yang luar biasa termasuk
antimikroba, antikanker, antivirus, antioksidan,

antiparasit, imunosupresan, imunomodulator,
antitrombotik, dan kemampuan biokontrol
terhadap patogen tanaman dan nematoda

(Toghueo, 2020).

Gambar 3. Hubungan daya hambat cendawan
endofit terhadap patogen Fusarium
sp. pada berbagai waktu pengamatan.

Hubungan waktu pengamatan terhadap daya
hambat pathogen Fusarium spp. Pada daun dan
batang menunjukkan korelasi yang positif dengan
nilai koefisien regresi sebesar 96,92% dan
92,36%. Hasil tersebut menunjukkan seiring
dengan peningkatan waktu pengamatan maka
cendawan endofit mampu menekan
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perkembangan patogen Fusarium sp.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka isolat
bakteri endofit baik yang disiolasi pada daun

maupun pada batang mampu  menekan
perkembangan patogen Fusarium sp.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

cendawan endofit yang diisolasi dari batang dan
daun tumbuhan rambusa mampu menekan
perkembangan patogen Fusarium sp. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa cendawan endofit mampu
menekan perkembangan patogen (Nuraini et al.,
2017; Suswanto et al., 2018; Ortiz-Ojeda et al.,
2020). Suniti dan Sudarma (2016) melaporkan
bahwa cendawan endofit yang diisolasi pada
batang dan daun memiliki kemampuan prevalensi
tertinggi dengan daya hambat sebesar hingga
sebesar 73,37-100%. Lebih lanjut dilaporkan,
cendawan  endofit ~mampu  menghambat
pertumbuhan R. solani tertinggi yang diisolasi
dari H. capitata sebesar 58,99%, Cladosporium
sp. yang diisolasi dari jeruk bali (55,42 %),
Pestalotiopsis sp. yang diisolasi dari nanas (53,85
%), dan P. lilacinus yang diisolasi dari beringin
(51,81 %) (Suciatmih et al., 2011).

Penelitian isolasi cendawan endofit dari
batang dan daun juga dilaporkan mampu
menekan perkembangan patogen F. oxysporum
fsp. cubense (Foc) dengan  kecepatan
pertumbuhan 0,70 cm hari® dan daya hambat
66%, Baru (BR1) kecepatan pertumbuhan 0,60
cm harit dan daya hambat 40% (Sari dan
Setiawanto, 2015). Lebih lanjut dilaporkan
bahwa cendawan endofit dari bunga bawang
dayak sehat dan yang mempunyai kecepatan
tumbuh tercepat serta kemampuan menekan
patogen Fusarium spp. secara in vitro (Rizali et
al., 2021).

Penelitian relevan juga dilaporkan bahwa
pengujian daya hambat isolat cendawan endofit
dari buah kakao mempunyai daya hambat dengan
persentasi > 30%. Isolat cendawan endofit yang
mempunyai daya hambat tertinggi terhadap
Phythoptora palmivora setelah 5 hari inokulasi
yaitu pada isolat B124 vyaitu sebesar 58,62%.,
kemudian diikuti oleh isolat B132 sebesar
57,00% (Liswarni et al., 2018). Lebih lanjut
dilaporkan bahwa mikroba endofit memiliki
kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
fungi patogen Rigidoporus microporus dan
Fusarium oxysporum (Lestari et al., 2017).

Cendawan endofit mempunyai kemampuan
dalam menekan perkembangan patogen diduga
disebabkan persaingan sumber daya atau niutisi
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yang dibutuhkan patogen untuk berkembang
(Sudantha dan Abadi, 2007; Essarioui et al.,
2017; Huda et al., 2019). Kompetisi dan
antibiosis cendawan endofit terbukti mampu
menekan patogen P. oryzae secara in Vvitro
(Sopialena et al., 2020).

Cendawan endofit memiliki kemampuan
perlindungan dalam menghambat pertumbuhan
fitopatogen terhadap tanaman inang dengan
memproduksi metabolit sekunder asam 13-oxo-
9.11-octadecadienoic dan biosintesis beauvericin,
yang merupakan salah satu mikotoksin F.
oxysporum (Combeés et al., 2012). Lebih lanjut
dilaporkan bahwa metabolit sekunder cendawan
endofit isolat CECL 28 dapat menghambat
Fusarium sp. (Sukapiring et al., 2016).

Kesimpulan

Cendawam endofit yang diisolasi dari daun
dan batang tumbuhan rambusa mampu berperan
sebagai agens antagonis patogen Fusarium sp.
Daya hambat cendawan endofit tertinggi terhadap
layu Fusarium sp. diperoleh pada daun dengan
daya hambat mencapai 55,27% bila dibandingkan
dengan daya hambat cendawan endofit yang
diisolasi dari batang dengan daya hambat sebesar
52,64%. Namun kedua isolat cendawan endofit
ini, berpotensi sebagai agens pengendali hayati.
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